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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Komunikasi berperan penting dalam kehidupan sehari-hari, untuk mengetahui
hal-hal baru tentunya kita sebagai makhluk hidup membutuhkan komunikasi untuk
menyampaikan dan memperoleh informasi. Dalam pelaksanaannya, komunikasi
dipengaruhi oleh komunikator dan juga komunikator dapat dipengaruhi oleh
komunikan. Hal tersebut dapat terjadi apabila keduanya antara komunikator dan
komunikan memiliki tujuan yang sama. Oleh karena itu komunikator dan
komunikan harus menciptakan persamaan kepentingan dalam pesan yang ingin

disampaikan, persamaan metode, dan persamaan media.t

Berkaitan dengan konteks pekerjaan, komunikasi digunakan utamanya oleh
para pemimpin  perusahaan kepada pegawai maupun sebaliknya untuk
mendapatkan keuntungan yang diinginkan, apabila komunikasi yang dilakukan
oleh pemimpin kepada pegawai tidak efektif maka dapat menyebabkan pekerjaan
tidak selesai pada waktu yang telah ditentukan 2. Selain itu, komunikasi yang efektif
dapat membantu perusahaan dalam membangun kepercayaan merk mereka di

pasaran.
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2 Mardani Eka. 2013 Ningrum, “Peranan Komunikasi Internal Di Lingkungan Kerja,” Industri
Elektro Dan Penerbangan 3, no. 1 (2020): 25-30.

1



Pentingnya komunikasi dalam pemasaran, suatu perusahaan dapat
pengembangkan strategi yang lebih efektif dan terbarukan guna pertumbuhan
perusahaan di pasar yang kompetitif.2 Sama halnya dengan perusahaan, komunikasi
juga memiliki peran penting dalam pemerintahan guna mempertahankan citra dan
juga meningkatkan kepercayaan masyarakat. Komunikasi yang baik dapat
membentuk citra kepemimpinan pemerintah dipandang baik oleh masyarakat . Hal
tersebut dapat menjadi alat evaluasi dan mempersuasi masyarakat dalam kaitannya
dengan citra kepemimpinan pemerintah #.Salah satu bentuk adaptasi komunikasi di

era digital saat ini adalah dengan penerapan stategi digital public relations.

Era digital telah membawa perubahan signifikan dalam paradima komunikasi,
yang menciptakan tantangan sekaligus peluang baru bagi praktisi public relations.’
Praktik digital public relations merupakan kegiatan humas yang diadaptasi dari
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi, public relations memiliki peran
penting dalam memberi informasi yang positif dan sehat kepada masyarakat

ditengah polemik perkembangan teknologi komunikasi.

Salah satu lembaga yang menerapkan digital public relations adalah

Kementerian Agama Kabupaten Blitar. Humas Kementerian Agama Kabupaten
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Blitar memiliki tugas dan fungsi dalam bagian sub tata usaha sebagai hubungan
masyarakat dan publikasi, pengelolaan data, pengembangan sistem informasi.’
Sebagai lembaga pemerintah di Kabupaten Blitar, Kementerian Agama Kabupaten
Blitar melalui media sosialnya secara aktif menghadirkan konten yang bersifat
informatif dan komunikatif. Hal tersebut menunjukkan usaha peningkatan kualitas
pelayanan melalui media digital yang tersedia. Namun demikian, media digital
berupa sosial media tidak sepenuhnya aman untuk penyampaian informasi jangka
panjang, contohnya pada tanggal 28 Februari 2025 akun Instagram Kementerian
Agama Kabupaten Blitar mengalami masalah teknis sehingga dalam waktu singkat

akun tersebut hilang dan informasi yang tersedia juga hilang.

Humas Kementerian Agama Kabupaten Blitar secara sigap dan cepat menangani
krisis tersebut, sehingga penelitian tentang digital publik relations perlu untuk
dikaji lebih dalam. lebih dalam. Pelayanan yang disediakan oleh humas Kemenag
Kabupaten Blitar salah satunya adalah melalui media online berupa WhatsApp
center yang tersedia pada halaman Instagram @kemenagkabblitar. Selain
pelayanan offline, pelayanan humas secara online memainkan peran yang
signifikan, agar masyarakat lebih nyaman berinteraksi secara daring dengan
menghubungi platform media online Kantor Kementerian Agama Kabupaten

Blitar.
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B. Fokus Penelitian dan Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian tersebut, maka peneliti akan memfokuskan
penelitian terhadap permasalahan yaitu, bagaimana pelaksanaan digital public

relations Kementerian Agama Kabupaten Blitar?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pelaksanaan digital public relations Kementerian Agama
Kabupaten Blitar.
D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini sebagai tambahan referensi dalam pengembangan
ilmu pengetahuan, khususnya di bidang ilmu komunikasi untuk mengetahui
aktivitas digital public relations lembaga pemerintah, dan diharapkan dapat
menjadi informasi pendukung pembelajaran ilmu komunikasi terutama
yang terkait dengan kehumasan dan digital public relations.
2. Kegunaan Praktis
a. Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukkan yang
bermanfaat guna mendukung tugas dan fungsi Kementerian Agama
Kabupaten Blitar melalui digital public relations di lembaga

pemerintah.



b. Kegunaan penelitian bagi penulis, penelitian ini dapat menambah
wawasan dan pengetahuan, serta menjadi sarana untuk menerapkan
ilmu pengetahuan yang telah diperoleh selama perkuliahan.

c. Kegunaan penelitian bagi pembaca, penelitian ini diharapkan mampu
menambah pengetahuan dan wawasan baru mengenai digital public
relations di lembaga pemerintah dan menjadi referensi pada penelitian
berikutnya.

E. Penegasan Istilah

Untuk mempermudah pemahaman judul penelitian ini, beberapa istilah dalam judul

perlu dijelaskan, yaitu :

1. Definisi konseptual
Digital public relations merupakan transformasi pemanfaatan media digital
dan teknologi informasi dalam kinerja humas. Digital public relations
bertujuan untuk membangun dan mengelola hubungan dengan publik dan
stakeholder melalui berbagai platform digital diantaranya website, media
sosial, blog, dan saluran digital. Penggabungan alat digital tersebut merubah
praktik PR tradisional menjadi saluran baru dalam komunikasi di berbagai
sektor.®

2. Definisi operasional
Definisi operasional dalam penelitian ini adalah digital public relations

pada penelitian ini merupakan pemanfaatan teknologi digital oleh humas di

8 Syahirul Alim, Digital PR: Dasar-Dasar Strategi Komunikasi Di Era Digital, 2024.



Kementerian Agama Kabupaten Blitar. Pelaksanaan digital public relations
tersebut meliputi membangun kehadiran online, pemanfaatan media sosial
yang tepat dan manajemen Kkrisis. Definisi ini menjadi dasar bagaimana
implementasi digital public relations Kementerian Agama Kabupaten

Blitar.



